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Khutbah Pertama 
 

 .هُتُاكَربَوَ اللهِ ةُحمَْرَوَ مْكُيْلَعَ مُلاََّسلا
 ترُُسْيَوَ ،بَوْـُنُّذلا رُفِغْـَي ؛بِاَّهوَلا يمِْرِكَلا ،رِاَّفغَلا زِيْزِعَلا @ دُمْلحَْاَ
 دَحمَْ هُدُمَنحَْ ،ءِامََّسلا نَمِ ثَيْغَلا لُزِنْـُيوَ ،ءَاعَُّدلا بُيْيجُِوَ ،بَوْـُيعُلا

 وَهُـَف ؛مِيْظِعَلا هِلِضْفَ نْمِ هُلُأَسْنَوَ ،ينِْبِئِاَّتلا رَافَغْتِسْاِ هُرُفِغْـَتسْنَوَ ،نَيْرِكِاَّشلا
 هُدُبْعَ ادًَّممحَُ nَدَيِّسَوَ انََّـيبِنَ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،مُيْحَِّرلا ُّبرَلا ،يمُْرِكَلا دُاَّولجَا

 دْقَوَ ،ةٍَّرمَ ةَئَمِ مِوْـَيلا فيِ اهَرُرِّكَيُوَ ،ةَبَوَّْـتلاوَ رَافَغْتِسْلاِا رُثِكْيُ نَاكَ ؛هُلُوْسُرَوَ
 مََّلسَوَ اللهُ ىَّلصَ ،ايرًْثِكَ ارًافَغْتِسْاِ دِحِاوَلا سِلzِْا فيِ هُبُاحَصْأَ هُلَ َّدعَ

 .نِيْدِّلا مِوْـَي لىَإِ هِعِابَـْتأَوَ هِبِاحَصْأَوَ هِلِآ ىلَعَوَ هِيْلَعَ كَرََ~وَ
  :دُعْـَب اَّمأَ 

 ؛هُوْلُأَسْاوَ هِيْلَإِ اوبُْـينِأَوَ ،هُوْرُفِغْـَتسْاوَ هِيْلَإِ اوْـُبوْـُتوَ ،هُوْعُْـيطِأَوَ لىَاعَـَت اللهَ اوقَُّـتافَ
 .ءِاعَُّدلا بُيْمجُِ ،ءِاطَعَلا عُسِاوَ هُنَاحَبْسُ هَُّنإِفَ

Segala puji pada Allah Yang Mahaperkasa, lagi Maha 
Pengampun, Yang Mahamulia, Yang Maha Memberi Karunia. 
Allah itu mengampuni setiap dosa, Allah juga menutup setiap 

aib (kesalahan). Allah akan selalu mengabulkan doa setiap 
hamba. Allah juga yang menurunkan hujan dari langit. Kita 

memuji Allah dengan pujian orang yang bersyukur. Kita 
meminta ampun kepada Allah dengan istighfarnya orang 

yang sungguh bertaubat. Kita meminta kepada Allah karunia-
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Nya yang besar. Allah itu Maha Dermawan dan Mahamulia. 
Allah itu Maha berbuat baik dan Maha Penyayang. 

Aku bersaksi bahwa Nabi kita dan sayyid kita Muhammad 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Beliau adalah orang 

yang banyak beristighfar dan bertaubat. Beliau 
mengulanginya setiap harinya 100 kali. Para sahabat-

sahabat beliau telah menghitung dalam sekali majelis, beliau 
banyak beristighfar. Semoga shalawat Allah dan 

keselamatan serta keberkahan tercurah kepada beliau, 
keluarga beliau, sahabat beliau, serta pengikut beliau hingga 

hari kiamat. Amma ba’du: 
Bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada-Nya, juga 

bertaubatlah kepada-Nya serta beristighfarlah. Kembalilah 
kepada Allah dan berdoalah kepada-Nya. Sesungguhnya 

Allah itu Maha Luas Pemberiannya, dan Maha Mengabulkan 
doa. 

Perintah untuk bertakwa, itulah yang disebutkan dalam ayat, 

نَومُلِسْمُ مْتُـْنأَوَ َّلاإِ َّنتُوتمَُ لاَوَ هِتِاقَـُت َّقحَ ََّ�ا اوقَُّـتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأَ َ�  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”  
(QS. Ali Imran: 102) 

 
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

 
Musibah terjadi di mana-mana di negeri ini. Di Sumatera 
dengan asap yang tak kunjung hutan karena hutan yang 
terbakar. Di berbagai daerah mengalami kekeringan. Di 
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Kalimantan sama halnya dengan Sumatera, masih mengalami 
kabut asap. Di Maluku Tengah, dengan musibah gempa 6,8 SR. 
Dan baru-baru ini ada susulan lagi di Maluku dengan gempa 
5,2 SR.  Di Papua ada kerusuhan dan pembunuhan.  
 

Apa gerangan yang sebenarnya 
terjadi? 

Sebenarnya kalau kita mau koreksi diri, ini semua karena 
lantaran dosa kita yang begitu banyak. 
Ayat berikut pantas untuk jadi renungan, 

 لِّكُ نْمِ ادًغَرَ اهَـُقزْرِ اهَيتَِْ� ةًَّنئِمَطْمُ ةًنَمِآَ تْنَاكَ ةًيَرْـَق لاًثَمَُ َّ�ا بَرَضَوَ
 اونُاكَ ابمَِ فِوْلخَْاوَ عِولجُْا سَابَلُِ َّ�ا اهَـَقاذَأَفَ َِّ�ا مِعُـْنَِ� تْرَفَكَفَ نٍاكَمَ

 نَوعُـَنصْيَ
“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya 
datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, 
tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; 
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan 
dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.” 
(QS. An-Nahl: 112). 
Permisalan di atas ditujukan pada penduduk Makkah. Dahulu 
mereka hidup dalam keadaan aman, tentram dan melimpah 
berbagai rezeki yang bisa dipanen di sekitarnya. Siapa pun 
yang masuk ke dalamnya akan merasakan aman.  
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Yang dimaksud dalam ayat, Allah memberi rezeki yang mudah.  
Itulah yang dimaksud dengan roghodaa’, yaitu rezeki diberi 
penuh kemudahan. 
Ketika mereka kufur pada nikmat Allah, yaitu enggan taat 
pada-Nya dan gemar bermaksiat, akhirnya Allah menimpakan 
rasa takut (khawatir) dan kelaparan pada mereka. Padahal 
sebelumnya, mereka diberikan nikmat yang besar, rasa aman, 
buah-buahan yang diperoleh begitu mudah dan rezeki yang 
melimpah. Sebab kesengsaraan dan kesusahan ini itulah yang 
disebutkan dalam ayat selanjutnya, 

 نَومُلِاظَ مْهُوَ بُاذَعَلْا مُهُذَخَأَفَ هُوبَُّذكَفَ مْهُْـنمِ لٌوسُرَ مْهُءَاجَ دْقَلَوَ
“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang 
rasul dari mereka sendiri, tetapi mereka mendustakannya; 
karena itu mereka dimusnahkan azab dan mereka adalah 
orang-orang yang zalim.” (QS. An-Nahl: 113). Jadi sebab 
mereka mendapatkan musibah adalah karena durhaka pada 
Rasul. 
Coba kita urutkan berbagai dosa di negeri ini. 
Mulai dari dosa nomor satu, yaitu syirik. Coba lihat 
bagaimana kubur-kubur orang saleh dikultuskan begitu luar 
biasa. Memakai jimat dan rajah dengan tujuan untuk jadi 
pelindung diri hingga pesugihan menjadi hal yang biasa. 
Allah Ta’ala berfirman, 

 ادًيعِبَ لاًلاَضَ َّلضَ دْقَـَف َِّ�ِ~ كْرِشْيُ نْمَوَ
“Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” (QS. An 
Nisa’: 116). 
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Dalam ayat lain dalam nasehat Lukman pada anaknya 
disebutkan, 

 مٌيظِعَ مٌلْظُلَ كَرْشِّلا َّنإِ
“Sesungguhnya syirik adalah benar-benar kezholiman yang 
besar.” (QS. Lukman: 13). 
Allah telah ingatkan bahwa karena sebab dosa, itu yang 
membuat musibah datang bertubi-tubi. Allah Ta’ala 
berfirman, 

 يرٍثِكَ نعَ وفُعْـَيوَ مْكُيدِيْأَ تْبَسَكَ امَبِفَ ةٍبَيصُِّم نمِّ مكُبَاصَأَ امَوَ
“Apapun musibah yang menimpa kalian, adalah akibat 
perbuatan dosa kalian sendiri. Dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS. Asy-Syuraa: 30) 
Jadi, musibah yang terjadi itu adalah akibat merebaknya dosa 
dan maksiat secara umum. 
Adapun paceklik dan kemarau panjang, salah satu pemicu 
terbesarnya adalah karena banyaknya praktek kecurangan 
dalam bisnis dan perdagangan. Serta enggannya orang kaya 
untuk mengeluarkan zakatnya.  
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 
’alaihi wasallam menjelaskan, 

 رِوْجَوَ ةِنَؤُمَلْا ةَِّدشِوَ ينَنِسِّلِ~ اوذُخِأُ َّلاإِ نَازَيمِلْاوَ لَايَكْمِلْا اوصُقُْـنـَي لمَْوَ
 ءِامََّسلا نَمِ رَطْقَلْا اوعُنِمُ َّلاإِ مْلهِِاوَمْأَ ةَاكَزَ اوعُـَنيمَْ لمَْوَ .مْهِيْلَعَ نِاطَلُّْسلا

 اورُطَيمُْ لمَْ مُئِاهَـَبلْا لاَوْلَوَ
“Ketika para pedagang gemar mencurangi timbangan, pasti 
manusia akan ditimpa musim paceklik panjang, biaya hidup 
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yang tinggi dan kelaliman penguasa. Manakala orang-orang 
kaya enggan mengeluarkan zakat, pasti air hujan akan 
ditahan turun dari langit. Andaikata bukan karena (belas 
kasihan terhadap) hewan-hewan ternak, niscaya hujan tidak 
akan pernah turun lagi.” (HR. Ibnu Majah, no. 4019 dan Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini sahih). 
Mengenai kecurangan disebutkan dalam ayat berikut ini. 
Allah Ta’ala berfirman, 

 اذَإِوَ )2( نَوفُوْـَتسْيَ سِاَّنلا ىلَعَ اولُاتَكْا اذَإِ نَيذَِّلا )1( ينَفِفِّطَمُلْلِ لٌيْوَ
 (3( نَورُسِيخُْ مْهُونُزَوَ وْأَ مْهُولُاكَ

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” (QS. Al 
Muthoffifin: 1-3). 
Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsir Al-Quran Al-‘Azhim 
berkata bahwa yang dimaksud dengan Al-Muthoffifin adalah 
berbuat curang ketika menakar dan menimbang. Bentuknya 
bisa jadi, ia meminta untuk ditambah lebih ketika ia meminta 
orang lain menimbang. Bisa jadi pula, ia meminta untuk 
dikurangi jika ia menimbangkan untuk orang lain. Itulah 
mengapa akibatnya begitu pedih yaitu dengan kerugian dan 
kebinasaan. Itulah yang dinamakan wail. 
 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
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Kata Ustadz ‘Abdullah Zaen dalam 
naskah Khutbah Jumatnya, “Sikap 

curang itu bukan hanya bisa 
menjangkiti para pedagang saja. 

Namun juga berpotensi menjangkiti 
seluruh manusia biasa, apapun 

profesinya.” 
 

Ustadz ‘Abdullah Zaen menyebutkan: 

• Pejabat, rakyat biasa, pegawai, guru, siswa, orang tua, 
anak dan lain-lain. Semua berpotensi terjangkiti sifat 
curang. 

• Pejabat yang mengorupsi harta negara, berarti dia telah 
berbuat curang terhadap rakyatnya. Sebab dia 
mengkhianati amanah yang dipercayakan kepadanya. 

• Rakyat yang tidak menaati aturan baik dari pemerintah, 
atau menasehati pemerintah dengan cara anarkis, berarti 
dia telah berbuat curang kepada pemerintah. Sebab dia 
melanggar rambu-rambu yang telah digariskan al-Qur’an 
dan hadits Nabi shallallahu ’alaihi wasallam. 

• Pegawai yang telat masuk kerja atau pulang sebelum 
waktunya tanpa alasan syar’i, dia telah berbuat curang 
terhadap instansi pekerjaannya. Sebab dia tidak 
menunaikan kewajibannya secara sempurna, namun 
setiap awal bulan mengambil hak gajinya secara 
sempurna. 

• Guru yang tidak menjadi sosok yang bisa digugu dan 
ditiru, dia telah berbuat curang kepada para muridnya. 
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Sebab dia mengkhianati amanah sebagai pendidik yang 
seharusnya memberikan suri teladan yang baik kepada 
siswa-siswinya. 

• Murid yang tidak menghormati gurunya, dia telah 
berbuat curang kepada sang guru. Sebab tidak 
mengindahkan petuah Nabi shallallahu ’alaihi wasallam. 
Yang mengajarkan agar menghormati orang yang lebih 
tua dan membalas jasa baik orang lain. 

• Orang tua yang tidak pernah memperhatikan pendidikan 
agama anaknya dan membiarkan mereka berbuat 
maksiat sekehendaknya, dia telah berbuat curang. Sebab 
dia mengkhianati amanah yang dibebankan Allah 
kepadanya. 

• Anak yang durhaka kepada orang tuanya, dia telah 
berbuat curang. Sebab dia sudah mengabaikan wasiat 
Allah ta’ala yang berpesan agar anak berbuat baik kepada 
orang tuanya. 

 
Yang jelas hukuman dari dosa telah dikatakan oleh Ibnul 
Qayyim dalam kitabnya Ad-Daa’ wa Ad-Dawaa’.  
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Di antara hukuman dosa: nikmat 
menjadi hilang dan musibah itu 

datang. Maka tidaklah nikmat itu 
hilang melainkan karena dosa. 

Tidaklah musibah itu datang 
melainkan juga karena dosa. Maka 

solusinya agar musibah itu 
terangkat adalah dengan TAUBAT. 

Sebagaimana ‘Ali bin Abi Thalib 
mengatakan, “Tidaklah musibah itu 

datang melainkan lantaran dosa. 
Tidaklah musibah itu bisa terangkat 

melainkan lantaran taubat.” (Ad-
Daa’ wa Ad-Dawaa’, hlm. 113) 

 

Sekarang ayo koreksi diri … 
 

Allah Ta’ala berfirman, 

 امَ اويرُِّغَـُي َّٰتىحَ مٍوْـَق ىٰلَعَ اهَمَعَـْنأَ ةًمَعْنِ ايرًِّغَمُ كُيَ لمَْ ََّ�ا َّنَِ� كَلِذَٰ
مٌيلِعَ عٌيسمَِ ََّ�ا َّنأَوَ ۙ مْهِسِفُـْنَِ�  

“(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang 

telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 
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itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” (QS. Al-Anfal: 53) 
 

Ibnul Qayyim rahimahullah 
mengatakan, “Allah tidaklah 

merubah nikmat, hingga manusia 
merubahnya sendiri. Dia sendiri 
yang merubah ketaatan menjadi 

maksiat. Dia sendiri yang merubah 
rasa syukur menjadi kufur. Dia 

sendiri yang merubah rida Allah 
jadi murka Allah. Sejatinya manusia 

yang merubah tadi, jadinya 
balasannya setimpal. Allah sama 
sekali tidak mungkin menzalimi 

hamba-Nya. Sebaliknya, jika 
merubah maksiat jadi ketaatan, 

maka hukuman (‘uqubah) berubah 
menjadi keselamatan (‘aafiyah), 

kehinaan menjadi kemuliaan.” (Ad-
Daa’ wa Ad-Dawaa’, hlm. 113) 

 
Allah Ta’ala berfirman, 
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 مٍوْقَبُِ َّ�ا دَارَأَ اذَإِوَ ۗ مْهِسِفُـْنَِ� امَ اويرُِّغَـُي َّٰتىحَ مٍوْقَبِ امَ يرُِّغَـُي لاَ ََّ�ا َّنإِ
 لٍاوَ نْمِ هِنِودُ نْمِ مْلهَُ امَوَ ۚ هُلَ َّدرَمَ لاَفَ اءًوسُ

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia.” (QS. Ar-Ra’du: 11) 

 
Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik 

dan hidayah. 
 

لما رِئِاسَلِوَ مْكُلَوَ ليِ اللهَ رُفِغْـَتسْاوَ اذَهَ ليِوْـَق لُوْـُقأَ
ُ

 عُيْمِسَلا وَهُ هَُّنإِ ينَْمِلِسْ
 مُيْلِعَلا
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Khutbah Kedua 
 

 ينَْلِسَرْلماوَ ءِايَبِنْلأَا فِارَشْأَ ىلَعَ مُلاََّسلاوَ ةُلاََّصلاوَ ينَْلمِاعَلا بِّرَ ِ@ دُمْلحَا
 ينَْعِجمَْأَ هِبِحْصَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ انَيِّبِنَ

 اهَْـنمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْـَن نْمِ مْكُقَلَخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اوقَُّـتا سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ�
 هِبِ نَولُءَاسَتَ يذَِّلا ََّ�ا اوقَُّـتاوَ ءًاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ امَهُْـنمِ َّثبَوَ اهَجَوْزَ

 ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ ََّ�ا َّنإِ مَاحَرْلأَْاوَ
 اوْمُلِّسَوَ هِيْلَعَاوُّْلصَاوْـُنمَآ نَيْذَِّلااهَُّـي ََ� بىَِّْنلا ىَلعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلاَمَوَ اللهَ َّناِ

 امًيْلِسْتَ
 ىلَعَوَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ لِّصَ َّمهَُّللاَ

 امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ كْرَِ~وَ .دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ كََّنإِ ،مَيْهِارَـْبإِ لِآ
 دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ كََّنإِ ،مَيْهِارَـْبإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَكْرََ~

 مْهُْـنمِ ءِايَحْلأَا تِانَمِؤْلماوَ ينَْنِمِؤْلماوَ تِامَلِسْلماوَ ينَْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمهُللا
 ةِوَعَّْدلا بُيْمجُِ بٌيْرِقَ عٌيْسمَِ كََّنإِ تِاوَمْلأَاوَ

 تَنْأَ كََّنإِ ةًحمَْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَـَتـْيدَهَ ذْإِ دَعْـَب انَـَبولُـُق غْزِتُ لاَ انََّـبرَ
 بُاَّهوَلْا

 نىَغِلاوَ فَافَعَلاوَ ىقَُّـتلاوَ ىدَلهُا كَلُأَسْنَ nَّإِ َّمهَُّللا
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 كَاوَسِ نَّْمعَ كَلِضْفَبِ انَنِغْأَوَ كَمِارَحَ نْعَ كَلِلاَبحَِ انَفِكْا َّمهَُّللا
 بِاذَعَوَ ايَـْنُّدلا ىِزْخِ نْمِ nَرْجِأَوَ اهَلِّكُ رِومُلأُا فىِ انَـَتـَبقِاعَ نْسِحْأَ َّمهَُّللا

 ةِرَخِلآا
 حُلاَصَوَ مْهُحُلاَصَ هِيْفِ امَلِ مْهُقْفِّوَ َّمهَُّللاَ ،nَرِوْمُأُ ةَلاَوُ حْلِصْأَ َّمهَُّللاَ

 بْرِّقَوَ نَيْدِسِفْمُلْاوَ ءِوُّْسلا ةَنَاطَبِ مْهُْـنعَ دْعِبْأَ َّمهَُّللاَ ينَْمِلِسْمُلْاوَ مِلاَسْلإِاْ
 ينَْمِلَاعَلْا َّبرَ َ� ينَْحِصِاَّنلاوَ يرِْلخَْا لَهْأَ مْهِيْلَإِ

 امًامَإِ ينَقَِّتمُلْلِ انَلْعَجْاوَ ينٍُعْأَ ةََّرـُق انَتَِّ�رِّذُوَ انَجِاوَزْأَ نْمِ انَلَ بْهَ انََّـبرَ
 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ انَتِآ انََّـبرَ

 لىَإِ نٍاسَحÁِِْ مْهُعَبِتَ نْمَو هِبِحْصَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ انَيِّبِنَ ىلَعَ اللهُ ىَّلصَوَ
 نيْدّلا مِوْـَي

 ينَْمِلَاعَلْا بِّرَ @ دُمْلحَْا نِأَ nَاوَعْدَ رُخِآوَ
 

 


